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Di zaman seperti ini kegiatan pengiriman barang merupakan hal yang lazim dilakukan, 
tidak terkecuali kegiatan ekspor khususnya pada produk mebel di Indonesia. Kegiatan 
memuat barang dalam kontainer memerlukan keahlian dan pengalaman, namun hanya 
keahlian saja dirasa belum memadahi mengingat ukuran produk beragam. Oleh karena 
itu khususnya pada PT. Wisanka diperlukan perhitungan mengenai pemilihan muatan 
ke dalam kontainer. Tujuan yang dicapai selain memilih produk apa saja yang dapat 
masuk kontainer tentu juga mengetahui nilai total barang yang dimuat agar untung 
optimum dan mengetahui pengaruh keuntungan yang diperoleh perusahaan. Metode 
yang digunakan adalah algoritma greedy yang diterapkan pada software Matlab. Data 
yang dihitung adalah pemesanan selama empat bulan dari September-Desember 2017. 
Perhitungan dilakukan dengan greedy by volume dan greedy by profit dimana 
keduanya sama-sama mengurutkan terlebih dahulu nilai paling besar kemudian produk 
dipilih hingga tidak melebihi batas maksimum ukuran kontainer. Hasil yang didapat 
adalah adanya selisih keuntungan dari pengiriman nyata dengan perhitungan greedy 
yang rata-rata lebih besar yaitu bulan September Rp 1.155.000,00 atau penghematan 
3,49% dengan jumlah produk 190 pcs dari 333 pcs pesanan, bulan Oktober selisih Rp 
579.250,00 atau penghematan 1,88% jumlah produk 145 pcs dari 299 permintaan, 
bulan November produk terkirim semua sejumlah 302 pcs dengan keuntungan Rp 
39.917.500 dan bulan Desember selisih Rp 6.335.000,00 atau penghematan 10,29% 




In this era of goods delivery activities is a common thing done, no exception export 
activities, especially on furniture products in Indonesia. The loading of goods in the 
containers requires skill and experience, but only the skill is considered to be 
inadequate considering the size of many kinds of product. Therefore, especially at PT. 
Wisanka required calculations on the selection of cargo into containers. Objectives 
achieved in addition to selecting any product that can enter the container of course 
also know the total value of goods that are loaded to optimum profit and know the 
effect of profits obtained by the company. The method used is greedy algorithm applied 
to Matlab software. The calculated data is a four-month order from September to 
December 2017. The calculation is done by greedy by volume and greedy by profit , 
both of which both order the biggest value first, then the product is chosen to not 
exceed the maximum container size. The results obtained are the difference in profits 
from real shipments withcalculations greedy which are larger on average, namely 
September Rp 1.155.000,00 or 3,49% savings with the number of products 190 pcs 
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from 333 pcs orders, in October the difference is Rp. 579.250,00 or a savings of 1,88% 
of the number of products 145 pcs out of 299 requests, in November the product sent 
all 302 pcs with a profit of Rp 39.917.500,00 and in December the difference was Rp. 
6.335.000,00 or savings of 10.29% with the total of 299 pcs of 425 pcs requests.
 
Key Word : Greedy Algorithm, loading selection, optimum. 
1. PENDAHULUAN 
Revolusi industri yang mulai terjadi pada akhir abad ke-18 dan awal abad ke-19 hingga sekarang 
memunculkan berbagai macam industri yang memproduksi secara massal hasil produksinya. 
Semakin berkembangnya zaman sekaligus ketatnya persaingan, industri dituntut agar dapat efisien 
di segala lini proses produksi guna mendapatkan laba yang maksimal (Gazali dan Manik, 2010). 
Jawa Tengah memiliki potensi yang cukup besar untuk menjadi produsen mebel di ASEAN, saat 
ini terdapat sekitar 1600 pengrajin mebel di Jawa Tengah sudah melakukan ekspor produk mebel 
bermerek ke sejumlah Negara diantaranya adalah Amerika, Eropa dan Timur Tengah (Aprianto, 
2013). 
Saat ini kondisi transportasi yang digunakan perusahaan mebel untuk mengirim produk ke luar 
negeri adalah dengan menyewa kontainer dimana pengisiannya harus dilakukan seringkas 
mungkin agar mencapai nilai optimum dari muatan kontainer. Keahlian untuk memuat barang 
dalam kontainer ini sangat diperlukan, namun hanya keahlian saja dirasa belum memadahi 
mengingat ukuran produk yang diekspor beragam dan jumlahnya banyak. Oleh karena itu 
diperlukan penelitian penghitungan matematis untuk mengetahui tingkat optimasi yang dapat 
dicapai pada proses pemuatan produk dalam kontainer. Berdasarkan uraian dari permasalahan 
yang sudah dijabarkan, maka dapat diambil rumusan masalah “Bagaimana pemilihan produk yang 
harus dimuat dalam kontainer agar dapat mencapai nilai optimum dan berapa perbedaan profit 
yang didapatkan berdasarkan algoritma greedy”. Penelitian dimaksudkan untuk memilih produk 
apa saja yang dapat dimuat dalam kontainer dengan mempertimbangkan batasan-batasan dalam 
perhitungan, mengetahui nilai maksimum total barang yang dapat dimuat dalam kontainer dan 
mengetahui pengaruh perhitungan algoritma greedy terhadap profit yang diperoleh perusahaan. 
Data yang digunakan adalah produk mebel yang sudah dimasukkan ke dalam kardus sehingga 
dapat diketahui ukuran produknya, profit masing-masing produk. Fungsi pembatas dari pemilihan 














1. Pengumpulan data produk yang akan dikirim
2. Pengumpulan data spesifikasi kontainer yang digunakan
Pengolahan Data
1. Input script pada Matlab dengan data volume dan profit 
produk menggunakan Algoritma Greedy.
2. Output berupa pemilihan barang yang dapat masuk kontainer 
dan tampilan 3D penataan.
3. Menghitung volume maksimum dan profit maksimum 
muatan, kemudian membandingkannya dengan kondisi nyata.
Analisis Data




Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
Metode yang digunakan untuk pemilihan muatan kontainer adalah algoritma greedy, dimana 
nantinya akan dapat mengetahui nilai optimum dari volume dan keuntungan. Optimasi adalah 
tindakan yang dilakukan untuk mendapatkan hasil terbaik dalam situasi tertentu. Dalam desain, 
konstruksi dan pemeliharaan sistem rekayasa apapun para insinyur harus mengambil banyak 
keputusan teknologi dan manajerial di beberapa tahap. Tujuan akhir dari semua itu adalah untuk 
meminimalkan usaha yang dibutuhkan atau memaksimalkan keuntungan yang diinginkan (Rao, 
2009). Salah satu cara yang digunakan untuk mengoptimumkan suatu muatan adalah dengan 
menerapkan knapsack problem dimana secara matematis dapat ditulis dengan rumus  
M = b1w1 + b2w2 + .... + bnwn ..................................... (1) 
Diberikan bobot knapsack adalah M, diketahui n buah obyek yang masing-masing bobotnya 
adalah w1, w2, ...., wn. Dalam hal ini bi bernilai 0 atau 1 jika bi = 1 berarti obyek i dimasukkan ke 
dalam knapsack, namun jika bi = 0 maka obyek tidak dimasukkan ke dalam knapsack. 
4 
 
Metode yang digunakan dalam knapsack problem adalah algoritma greedy. Greedy dalam bahasa 
Indonesia artinya rakus, tamak dan loba, maka algoritma ini memiliki prinsip “take what you can 
get now” (Sabaruddin, 2016). Terdapat beberapa strategi diantaranya greedy by profit dimana 
barang diurutkan dari keuntungan terbesar ke terkecil kemudian dipiih sesuai kapasitas wadah, 
greedy by volume dimana barang diurutkan dari volume terbesar ke terkecil kemudian dipiih sesuai 
kapasitas wadah dan greedy by density dimana barang diurutkan dari densitas (profit barang tiap 
satuan berat atau volumenya) terbesar ke terkecil kemudian dipiih sesuai kapasitas wadah. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Data yang Digunakan 
Data yang digunakan sebagai perhitungan adalah permintaan empat bulan dari September – 
Desember 2017, adapun data yang dibutuhkan adalah jenis, jumlah permintaan, ukuran, volume 
dan keuntungan produk. Selanjutnya fungsi batasannya memakai ukuran kontainer jenis 40 feet 
HQ dengan panjang 1203,2 cm, lebar 23,7 cm dan tinggi 268,4 cm. 
Tabel 1. Permintaan Bulan September 2017 
 
Tabel 2. Permintaan Bulan Oktober 2017 
 
3.2 Pengolahan Data di Matlab 
Seluruh data produk diinputkan pada software Matlab dengan metode algoritma greedy by volume 
dan greedy by profit, output yang dihasilkan berupa jumlah produk yang dipilih agar dapat masuk 
dalam kontainer. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam Matlab : 
a. Membuka jendela Matlab, kemudian menginisialisasi data produk berupa jenis, jumlah, 
panjang, lebar, tinggi, volume dan juga keuntungan produk pada kolom m-file. Kemudian 
memasukkan script dengan perintah pemisalan kontainer kosong akan diisi dengan produk 
yang mempunyai data jenis barang, panjang, lebar, tinggi dan juga volume produk. Masing-


















Laundry Box 50 46 46 60 6.348.000 300.000,00 105.000,00 5.250.000,00
Vanes-Small 20 40 20 20 320.000 150.000,00 52.500,00 1.050.000,00
Poterry 20 27 27 28 408.240 100.000,00 35.000,00 700.000,00
: : : : : : : : :
Hoki BarStool 3 45 45 115 698.625 575.000,00 201.250,00 603.750,00


















Laundry Box 90 46 46 60 11.426.400 300.000,00 105.000,00 9.450.000,00
Poterry 10 27 27 28 204.120 100.000,00 35.000,00 350.000,00
Gary 5 82 75 83 2.552.250 700.000,00 245.000,00 1.225.000,00
: : : : : : : : :
WWW 111 Board With Letters10 45 45 10 202.500 150.000,00 52.500,00 525.000,00
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masing jenis produk mempunyai spesifikasi yang berbeda, setelah itu masuk ke script 
penataan m-file baru. 
 
Gambar 2. Pemilihan Produk Awal dan Penjabaran Urutan Produk 
b. Box pertama menempati koordinat 0 pada sumbu x, y, z. Box selanjutnya diletakkan diatas 
produk pertama dengan membuat simbol xia sumbu x awal produk, xif sumbu x akhir produk 
dan diikuti dengan penamaan sumbu y dan z yang sama seperti sumbu x yaitu yia, yif, zia dan 
zif. Produk yang diletakkan selanjutnya mempunyai simbol xja, xjf begitu juga sumbu y, z. 
 
Gambar 3. Peletakan Sumbu Koordinat Produk 
c. Memasukkan script untuk menyimpan output pada excel berupa jumlah produk yang dipilih 
dari permintaan kemudian dilanjutkan sheet berikutnya dengan isi koordinat penempatan 
produk yang sudah dipilih. 
 
Gambar 4. Penyimpanan pada Excel 
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3.3 Hasil Output 
Hasil dari pengolahan software Matlab diperoleh jumlah masing-masing produk yang dapat 
dimasukkan ke dalam kontainer dan juga gambaran penataannya yang kemudian dibandingkan 
dengan data pengiriman produk kondisi nyata, seperti berikut : 
 
Gambar 5. Penataan Mebel September 2017 Menggunakan Greedy By Volume 
Tabel 3. Akumulasi Produk Terkirim Kondisi Nyata dan Perhitungan Algoritma September 2017 
 
Pemilihan produk September 2017 pada kondisi nyata adalah 175 pcs dengan total profit 
Rp 33.092.500,00, kemudian dibandingkan dengan pemilihan algoritma greedy adalah 190 pcs 
dengan total profit Rp 34.247.500,00. Selisih profit Rp 1.155.000,00 lebih besar perhitungan atau 
penghematan sebesar 3,49%, dimana perusahaan seharusnya dapat mengoptimumkan keuntungan 
dengan menggunakan algoritma greedy untuk memilih muatan produk. Selanjutnya jika terdapat 
sisa produk yang belum dimuat dalam kontainer pertama terdapat beberapa alternatif yang pertama 
adalah dikirim menggunakan kontainer kedua pada periode bulan yang sama, kedua adalah dengan 
konsolidasi dengan PT. Wisanka divisi lain untuk dikirim, ketiga adalah dengan mengirimkan pada 
bulan berikutnya (kondisi ini jika sisa yang belum dimuat berjumlah sedikit). 
Pemilihan produk bulan Oktober 2017 pada kondisi nyata adalah 140 pcs dengan total 
profit Rp 30.877.000,00, kemudian dibandingkan dengan pemilihan dengan algoritma greedy 
adalah 148 pcs dengan total profit Rp 31.456.250,00. Selisih profit dari perhitungan dengan 
kondisi nyata sebesar Rp 579.250,00 atau dengan penghematan sebesar 1,88%, dimana perusahaan 
seharusnya dapat mengoptimumkan keuntungan dengan menggunakan algoritma greedy untuk 
memilih muatan produk. Selanjutnya karena sisa produk yang belum dimuat berjumlah banyak 











Velove Bed 160 "Custom" 1 0 0 0 1 3312000 787500
Regina Dining Table "Custom" 4 4 5572800 3500000 3 4179600 2625000
Bahary 3 Seater KD 6 6 8127360 2730000 6 8127360 2730000
Santika 3 Seater KD 3 3 4024800 1575000 3 4024800 1575000
: : : : : : : :




Algoritma Greedy Pengiriman Nyata
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Pemilihan produk bulan November 2017 pada kondisi nyata dan perhitungan algoritma 
greedy adalah sama yaitu 302 pcs dengan total profit Rp 39.917.500,00. Karena antara perhitungan 
dan kondisi nyata sama, maka tidak ada selisih profit dari perhitungan atau nilai penghematan 0%, 
namun perusahaan dapat lebih mengoptimumkan kembali penataan dengan menambahkan produk 
dari divisi rotan atau konsolidasi dari divisi lain.  
Pemilihan produk bulan Desember 2017 pada kondisi nyata adalah 292 pcs dengan total 
profit Rp 61.565.000,00, kemudian dibandingkan dengan pemilihan dengan algoritma greedy by 
profit adalah 299 pcs dengan total profit Rp 67.900.000,00. Selisih profit dari perhitungan dengan 
kondisi nyata adalah Rp 6.335.000,00 atau penghematan yang cukup besar yaitu 10,29%, dimana 
perusahaan seharusnya dapat mengoptimumkan keuntungan dengan menggunakan algoritma 
greedy untuk memilih muatan produk. Selanjutnya karena jumlah sisa produk berdasarkan 
pemilihan greedy sebanyak 126 pcs, maka solusi yang dapat ditawarkan adalah mengirim sisa 
produk pada kontainer selanjutnya dengan melakukan konsolidasi dengan divisi lain agar dapat 
optimum. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai “Optimasi Pemilihan Muatan Produk Mebel Jenis 
Rotan ke dalam Kontainer dengan Menggunakan Algoritma Greedy” dapat diambil kesimpulan, 
diantaranya adalah : 
a. Produk yang dimuat dalam kontainer menggunakan algoritma greedy bulan September 2017 
dari permintaan 333 pcs adalah 190 pcs. Bulan Oktober dari permintaan 299 pcs dipilih 145 
pcs. Bulan November permintaan sejumlah 302 pcs terkirim semua. Bulan Desember dari 
permintaan 425 pcs adalah 299 pcs. 
b. Volume produk yang dapat dimuat dalam kontainer jenis 40 feet HC agar mencapai nilai profit 
maksimum pada bulan September adalah 61.852.699 cm3, bulan Oktober 60.319343 cm3, 
bulan November 52.478.180 cm3 dimana kontainer masih dapat ditambah muatan dan bulan 
Desember 53.025.875 cm3 yang juga dapat ditambahkan muatan kembali. 
c. Nilai optimum dari muat barang pada kontainer dapat dilihat dari keuntungan yang 
diperolehnya, berdasarkan perhitungan greedy pada bulan September keuntungan optimum 
adalah Rp 34.246.500,00 dan selisih Rp 1.155.000,00 atau sebesar 3,49%, bulan Oktober 
keuntungan optimum adalah Rp 31.456.250,00 dan selisih dengan kondisi nyata Rp 
579.250,00 atau sebesar 1,88%, bulan November keuntungan optimum adalah Rp 
39.917.500,00 dimana sama untungnya dengan kondisi nyata sehingga 0% nilai keuntungan 
yang terbuang, serta bulan Desember keuntungan optimum adalah Rp 67.900.000,00 dan 
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selisih dengan kondisi nyata Rp 6.335.000,00 atau sebesar 10,29%. Menggunakan algoritma 
greedy mempunyai keuntungan yang lebih baik dibandingkan dengan pemilihan produk 
secara manual karena dari empat bulan penghitungan perusahaan dapat meningkatkan 
keuntungan sebesar 4,88% atau dengan total Rp 8.069.250,00. 
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